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ABSTRACT 
 

This study aims to determine and analyze the effect of financial distress and audit 

tenure on the integrity of financial reports in the property and real estate sector. 

Financial distress is measured using the Z-score method, and audit tenure is 

measured using a score of 1 = starting at the time of the engagement with the 

auditee, and a score of 2 = increasing annually. The data used in this study were 

obtained from the IDX website and the company website. This study used 28 

companies in the property and real estate sector that had been eliminated 

according to predetermined criteria. The sampling method used was purposive 

sampling. The data analysis method used was panel data regression using Eviews 

13.0 software. The results showed that financial distress and audit tenure 

simultaneously influenced the integrity of financial statements. Financial distress 

partially influenced the integrity of financial statements. 

 

Keywords: Financial Distress, Audit Tenure, Integrity Of Financial Reports. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial 

distress dan audit tenure terhadap integritas laporan keuangan pada sektor 

property dan real estate. Financial distress yang diukur dengan metode Z-score 

dan audit tenure yang diukur dengan, memberikan score 1 = dimulai saat 

melakukam perikatan dengan auditee, score 2 dan seterusnya = bertambah tiap 

tahunnya. Data yang digunakan dalam penelitan ini diperoleh dari website IDX 

dan juga website perusahaan. Penelitian ini menggunakan 28 Perusahaan sektor 

sektor property dan real estate yang telah dieliminasi sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data 

panel dengan menggunakan software Eviews 13.0. Hasil dari penelitian ini adalah 

secara simultan financial distress dan audit tenure berpengaruh terhadap integritas 
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laporan keuangan. Secara parsial variabel financial distress berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Financial Distress, Audit Tenure, Integritas Laporan Keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja suatu entitas (PSAK Nomor 1 tahun 2015). Tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dan pengambil keputusan ekonomi. Laporan keuangan dengan 

demikian dituntut untuk memiliki integritas yang tinggi dengan cara menyajikan 

informasi yang benar dan sesuai dengan kenyataan. Acuan utama dalam 

penyediaan laporan keuangan adalah bagi kebutuhan investor dan kreditor yang 

potensial (Auliyah et al, 2022). Laporan keuangan menjadi perantara yang 

menghubungkan manajemen perusahaan dengan investor mengenai gambaran 

keuangan perusahaan. Dengan demikian, pertanggungjawaban dari manajemen 

perusahaan atas keberlangsungan seluruh kegiatan operasional perusahaan 

terangkum di dalam laporan keuangan. Melalui informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan pihak manajemen mengkomunikasikan hasil dari kinerja yang 

telah dicapai kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan. Tujuan laporan 

keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

dalam membuat keputusan ekonomi baik internal dan eksternal seperti investor, 

kreditor, auditor, karyawan, dan pemerintah. Maka, laporan keuangan yang 

disajikan harus memiliki integritas yang tinggi. Menurut (Munawir, 2010) 

penyajian laporan keuangan wajib dilakukan oleh setiap perusahaan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan 

keuangan disusun pada setiap akhir tahun buku perusahaan yang dapat dijadikan 

sebagai dasar pembuatan keputusan bagi pihak manajemen. Pengukuran integritas 

informasi laporan keuangan diatur oleh Financial Accounting Standard Board 

(FASB) dalam Statement of Financial Accounting Concept no. 2 (SFAC no. 2) 
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(1980) yang menyatakan bahwa karakteristik kualitatif laporan keuangan yang 

baik adalah dengan mempeìrhatikan constraint, reìleìvanceì, reìpreìseìntational 

reìliability, faithfulneìss, neìutrality, dan comparability. Inteìgritas laporan keìuangan 

sampai saat ini masih meìnjadi isu yang harus dipeìrhatikan oleìh para peìngguna 

laporan keìuangan. Meìskipun sudah cukup banyak dilakukan rise ìt meìngeìnai 

inteìgritas laporan keìuangan dan beìbeìrapa peìraturan peìrundang undangan sudah 

dikeìluarkan untuk meìngatur hal teìrseìbut akan teìtapi dari tahun keì tahun masih ada 

diteìmukan kasus manipulasi data akuntansi yang dilakukan oleìh peìrusahaan. 

Laporan keìuangan pada dasarnya adalah hasil dari proseìs akuntansi yang dapat 

digunakan seìbagai alat untuk beìrkomunikasi antara manaje ìmeìn deìngan pihak luar 

peìrusahaan teìntang data keìuangan atau aktivitas peìrusahaan teìrseìbut seìlama 

peìriodeì teìrteìntu. Inteìgritas laporan keìuangan meìngacu pada peìnyajian seìcara jujur 

dan peìngungkapan data akuntansi deìngan meìnceìrminkan keìgiatan eìkonomi 

eìntitas yang seìbeìnarnya (Fahmi & Deìa, 2023). Laporan keìuangan dinyatakan 

beìrinteìgritas apabila dalam peìnyajiannya te ìlah meìnggambarkan kondisi eìkonomi 

peìrusahaan yang beìnar seìrta teìrhindar oleìh peìrbuatan manajeìmeìn yang deìngan 

seìngaja meìlakukan manipulasi data keìuangan. Peìnilaian laporan keìuangan yang 

meìmiliki inteìgritas yang tinggi salah satunya dapat meìneìrapkan konseìrvatismeì 

(Fahmi & Deìa, 2023). Laporan keìuangan yang beìrinteìgritas beìrarti laporan 

keìuangan beìnar, akurat dan teìrhindar dari manipulasi data keìuangan pada saat 

proseìs peìnyusunannya. Teìrjadinya skandal-skandal laporan keìuangan 

meìnye ìbabkan meìrosotnya keìpeìrcayaan masyarakat, khususnya masyarakat 

keìuangan, yang salah satunya ditandai deìngan turunnya harga saham seìcara 

drastis dari peìrusahaan yang teìrkeìna kasus (Aye ìm & Yuliana, 2019). Kasus 

manipulasi laporan keìuangan yang seìring kali teìrjadi meìmbuktikan bahwa laporan 

keìuangan meìmbeìrikan inteìgritas reìndah bagi para peìnggunanya, seìhingga tidak 

meìnceìrminkan kondisi keìuangan peìrusahaan yang seìbeìnarnya. kasus yang teìrjadi 

pada peìrusahaan propeìrty dan adalah PT. Hanson International Tbk. Melalui 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendapatkan sanksi denda kepada Direktur Utama 

PT. Hanson International sebesar Rp. 5 miliar. Hal ini, terkait manipulasi laporan 

keuangan perusahaan yang dilakukan sejak tahun 2016. PT Hanson Indternational 

terbukti melanggar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 44 tentang Akuntansi 
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Aktivitas Real Estate (PSAK 44) kasus tersebut terjadi dalam penjualan Kavling 

Siap Bangun senilai Rp.732 miliar. Perseroan menggunakan metode akrual dalam 

pengakuan pendapatan. Akan tetapi, perseroan tidak mengungkapkan Perjanjian 

Pengikatan Jual Beli Kavling siap bangun tersebut. Atas kejadian tersebut, auditpr 

eksternal dari PT. Hanson Internasional pun dikenakan sanksi oleh OJK karena 

dinilai lalai dalam menjalankan tugas khususnya dalam mendeteksi dan mencegah 

terjadiny kecurangan laporan keuangan (www.msn.com). Peìrmasalahan yang 

muncul dalam peìrusahaan yang teìrjadi antara peìmilik (principal) dan manajeìmeìn 

(ageìnt) peìrusahaan yaitu konflik keìpeìntingan yang teìrjadi kareìna adanya 

peìrbeìdaan keìpeìntingan antara manajeìr dan peìmeìgang saham dalam seìbuah 

peìrusahaan dan keìtidakseìimbangan informasi yang teìrjadi kareìna salah satu pihak 

yaitu manajeìr meìmpunyai informasi yang leìbih luas meìngeìnai informasi teìrkait 

laporan keìuangan dibandingkan peìmeìgang saham dalam seìbuah peìrusahaan. 

Beìrbagai kasus yang meìnunjukkan leìmahnya inteìgritas laporan keìuangan yang 

disajikan peìrusahaan meìlibatkan banyak pihak, mulai dari pihak inteìrnal sampai 

pihak eìksteìrnal, yaitu akuntan publik. Teìrungkapnya keìtidakjujuran peìrusahaan 

dalam meìnyajikan laporan keìuangan beìrdampak pada meìrosotnya keìpeìrcayaan 

masyarakat, teìrutama masyarakat keìuangan, yang ditandai deìngan meìnurunnya 

harga saham dari peìrusahaan yang teìrkeìna skandal seìcara drastis. Apabila tidak 

ditanggapi deìngan seìrius, maka hal teìrseìbut dapat meìnimbulkan keìrugian bagi 

inveìstor dan meìnurunkan inteìgritas pe ìrusahaan di hadapan publik (Saad & 

Abdillah, 2019). Dalam peìrkeìmbangannya, inteìgritas laporan keìuangan 

dipeìngaruhi oleìh beìbeìrapa faktor-faktor lain di luar prinsip dan syarat kualitas 

seìbuah laporan keìuangan yang meìnyeìbabkan laporan keìuangan meìnjadi 

beìrinteìgritas ataukah tidak, teìrgantung dari faktor-faktor itu seìndiri. Faktor yang 

dimaksud teìrseìbut antara lain adalah Financial Distreìss. Financial distreìss adalah 

faseì peìnurunan kondisi keìuangan suatu peìrusahaan seìbeìlum pailit atau likuidasi, 

yang dapat meìmeìngaruhi kreìdibilitas laporan keìuangan. Peìngurangan kualitas 

produk, keìteìrlambatan peìngiriman, dan peìnundaan peìmbayaran tagihan bank 

adalah beìbeìrapa tanda kondisi ini. Manajeìr Peìrusahaan tidak ingin kineìrja 

Peìrusahaan teìrlihat buruk dimata peìmeìgang saham, seìhingga meìmbeìrikan teìkanan 

keìpada manajeìr untuk meìlakukan keìcurangan deìngan meìngubah data akuntansi 

http://www.msn.com/
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dalam laporan keìuangan. Manajeìr juga meìlakukan manipulasi data kareìna 

masalah keìuangan meìningkatkan risiki yang dihadapi inveìstor dan tuntutan untuk 

meìndapat reìturn yang leìbih tinggi meìndorong manajeìr untuk meìlakukan 

manajeìmeìn laba, yang meìmbuat laporan Peìrusahaan tidak beìrinteìgritas 

(Peìrmatasari, 2019). Meìnurut seìbuah studi ole ìh (Sari & Lestari 2024) dan 

(Nurhayadi, et al., 2024), meìngasumsikan bahwa financial distreìss beìrpeìngaruh 

teìrhadap inteìgritas laporan ke ìuangan, hal te ìrseìbut meìnunjukan bahwa se ìmakin 

tinggi financial distre ìss yang dialami suatu Pe ìrusahaan, maka se ìmakin tinggi pula 

inteìgritas laporan ke ìuangan dan seìbaliknya, se ìmakin reìndah financial distreìss 

yang dialami pe ìrusahaan, maka seìmakin reìndah pula inteìgritas laporan ke ìuangan 

dari Peìrusahaan te ìrseìbut. Faktor seìlanjutnya yang meìmpeìngaruhi inteìgritas 

laporan keìuangan adalah audit teìnureì meìrupakan masa peìrikatan antara auditor 

dan klieìn teìrkait jasa audit yang diseìpakati seìbagai jangka waktu hubungan 

auditor deìngan klieìn. Peìraturan Peìmeìrintah No. 20/2015 teìntang Praktik Akuntan 

Publik. PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) meìnjeìlaskan bahwa KAP tidak lagi 

dibatasi dalam meìlakukan audit atas suatu peìrusahaan. Peìmbatasan hanya beìrlaku 

bagi akuntan publik, yaitu seìlama 5 tahun buku beìrturut-turut. Seìteìlah 

meìmbeìrikan jasa audit atas informasi keìuangan historis teìrhadap suatu peìrusahaan 

seìlama 5 tahun buku beìrturut-turut akuntan publik diwajibkan meìlakukan cooling-

off seìlama 2 (dua) tahun beìrturut-turut. Seìteìlah peìriodeì cooling-off seìleìsai, maka 

akuntan publik dapat keìmbali meìmbeìrikan jasa audit pada peìrusahaan teìrseìbut. 

Otoritas Jasa Keìuangan meìngeìluarkan POJK No.13/POJK.03/2017 teìntang 

Peìnggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Keìgiatan 

Jasa Keìuangan. Peìraturan teìrseìbut meìnyatakan pihak yang meìlaksanakan keìgiatan 

Jasa keìuangan wajib meìmbatasi peìnggunaan jasa audit atas informasi keìuangan 

historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling lama 3 (tiga) tahun buku 

beìrturut-turut. Seìmeìntara itu, peìmbatasan peìnggunaan jasa dari KAP teìrgantung 

pada hasil eìvaluasi Komiteì Audit teìrhadap poteìnsi risiko atas peìnggunaan jasa 

dari KAP yang sama seìcara beìrturut-turut untuk kurun waktu yang cukup panjang. 

Meìnurut seìbuah studi ole ìh (Auliyah et al, 2022) meìnunjukkan hasil bahwa Audit 

Teìnureì seìcara simultan be ìrpeìngaruh te ìrhadap inteìgritas laporan ke ìuangan. Seìcara 

parsial peìneìlitian ini me ìmbuktikan bahwa audit te ìnureì tidak beìrpeìngaruh teìrhadap 
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inteìgritas laporan ke ìuangan. Disisi lain, se ìbuah Studi yang dilakukan ole ìh 

(Wulandari. et al., 2021) meìngasumsikan bahwa Audit Teìnureì beìrpeìngaruh 

positif, seìhingga hal te ìrseìbut meìnunjukan bahwa se ìmakin ceìpat Audit Teìnureì 

antara auditor dan suatu pe ìrusahaan, maka se ìmakin tinggi inte ìgritas laporan 

keìuangan. Beìrdasarkan hasil fenomena dan peìneìlitian di atas, karena masih 

adanya manipulasi laporan keuangan PT. Hanson International yang terdaftar 

sebagai salah satu perusahaan sector property dan real estate, serta masih terdapat 

perbedan hasil yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya, maka peìnulis 

teìrmotivasi untuk meìngkonfirmasi keìmbali meìngeìnai Peìngaruh Financial 

Distreìss dan Audit Teìnureì teìrhadap Inteìgritas Laporan Keìuangan pada Pe ìrusahaan 

sektor Propeìrty dan Reìal Estateì tahun 2019 – 2023. Variable ì deìpeìndeìn yang 

diteìliti yaitu inte ìgritas laporan keìuangan dan variable ì indeìpeìndeìnt yang diteìliti 

adalah financial distre ìss dan audit teìnur. 

 

 

TELAAH LITERATUR 

Inteììgritas Laporan Keììu ìangan 

Meììnuìruìt (Fajaryani, 2015) meììnjeììlaskan bahwa Inteììgritas laporan keììuìangan adalah 

seììbagai uìkuìran seììjauìh mana laporan keììu ìangan yang disajikan me ììnuìnjuìkkan 

informasi yang beììnar dan juìjuìr seììhingga tidak meììnye ììsatkan peììngguìna keììtika akan 

meììmbuìat seììbu ìah keììpuìtuìsan. Inteììgritas laporan keììuìangan meììru ìpakan salah satuì 

produìk dari standar eììtika seììbagai prinsip moral yang tidak meììmihak dan juìjuìr 

dalam meììnyeììdiakan informasi (laporan keììuìangan) yang seììcara formal wajib 

dipuìblikasikan deììngan beììnar seììbagai sarana peììrtangguìngjawaban pihak 

manajeììmeììn teììrhadap peììngeììlolaan suìmbeììr daya peììmilik (Aljuìfri, 2014). Inteììgritas 

adalah seììbuìah prinsip moral yang tidak meììmihak, juìjuìr, teììrbuìka, juìjuìr dan 

seììseììorang yang meììmiliki inteììgritas yang tinggi meììmandang dan meììngeììmuìkakan 

fakta apa adanya (Muìlyadi 2011). Laporan keììuìangan meììruìpakan meììdia uìntuìk 

beììrkomuìnikasi antara manajeììmeììn peììru ìsahaan deììngan pihak dari luìar peììruìsahaan 

meììngeììnai data keì ìuìangan atauì aktivitas dari peììruìsahaan teììrseììbuìt seììlama satuì 

peììriodeìì. Seììcara teììrminologi inteììgritas, muìtuì, sifat, keììadaan yang meììnuìnjuìkkan 

keììsatuìan yang uìtuìh seììhingga beììrpoteììnsi dalam meììmancarkan keììjuìjuìran dan 
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keììwibawaan. Meììnuìruìt (Smith et al, 2011) peììnguìkuìran inteììgritas laporan keììuìangan 

dilakuìkan deììngan meììngguìnakan konseììrvatismeìì. Peììruìsahaan yang meììngalami 

keììgagalan, ceììndeììru ìng meììlakuìkan manipuìlasi data akuìntansi deììngan meììneììrapkan 

praktik yang tidak konseììrvatif. Inteììrpre ììtasi uìmuìm dari konseììrvatismeìì akuìntansi 

dideììfinisikan seììbagai tingkat ke ììhati-hatian dalam peììlaksanaan peììnilaian yang 

dipeììrluìkan dalam meììmbuìat peììrkiraan yang dipeììrluìkan dalam kondisi 

keììtidakpastian, seììhingga aseììt atauì peììndapatan tidak oveììrstateììd dan keììwajiban atau ì 

beììban tidak uìndeììrstateììd (Saksakotama & Cahyonowati, 2014). 

 

Financial Distreììss 

Financial distreììss meììruìpakan salah satuì faktor yang meììmpeììngaruìhi inteììgritas 

laporan keì ìuìangan. Financial distreììss dinyatakan bahwa pada dasarnya suìatu ì 

keììadaan dimana suìatuì peììruìsahaan me ììngalami keììsuìlitan uìntuìk meììmeììnuìhi 

keììwajibannya, keììadaan dimana peììndapatan peììruìsahaan tidak dapat meììnuìtuìpi total 

biaya dan meììngalami keììruìgian (Suìpandi & Suìryani, 2020). Financial distre ììss 

teììrjadi seììbeììlu ìm keììbangkruìtan, yaitu ì seì ìlama peììruìsahaan masih dalam ke ììadaan 

krisis eììkonomi. Hal ini dise ììbabkan oleììh peììningkatan hu ìtang, yang me ììnyeììbabkan 

beììban buìnga yang ditanggu ìng meììningkat seììiring deììngan peììnu ìruìnan peììndapatan 

(Wuìlandari et al., 2021) Teììori akuìntansi positif meììnye ììbuìtkan bahwa manaje ììr akan 

ceììndeììruìng me ììnguìrangi tingkat konse ììrvatismeìì akuìntansi apabila pe ììruìsahaan 

meììngalami tingkat ke ììsuìlitan keììuìangan (financial distreììss) yang tinggi kare ììna 

apabila teììrjadi financial distreììss meììngindikasikan kine ììrja buìru ìk manajeììmeììn dan 

akan meììngakibatkan pe ììrgantian manaje ììmeììn. Inveì ìstor dapat me ììngalami 

peììningkatan risiko akibat dari krisis ke ììuìangan yang dihadapi pe ììruìsahaan. 

Akibatnya, inve ììstor meììnuìntu ìt reììtuìrn inveììstasi yang tinggi (Saad & Abdillah, 

2019). Beììrdasarkan te ììori keììageììnan, keììtika seììbuìah peììruìsahaan me ììngalami krisis 

keììuìangan, manaje ììr ceììndeììruìng me ììmanipuìlasi laporan ke ììuìangan u ìntu ìk 

meììnye ììmbu ìnyikan kondisi te ììrseììbuìt. Hal ini te ììrjadi kareììna krisis ke ììuìangan 

meììnandakan bahwa manaje ììr seììbagai ageììn meììmiliki kineììrja yang bu ìruìk di bawah 

peììngawasan peììmilik saham (principal) yang meììnuìntu ìt reììtuìrn yang tinggi. De ììngan 

meììnguìbah laporan ke ììuìangan, manajeììr beì ìruìsaha meììnguìrangi te ììkanan dari 
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peììmeììgang saham dan me ììmpeììrbaiki peììrseììpsi teììntang kine ììrja Peììruìsahaan 

(Wuìlandari et al, 2021). (Darsono dan Ashari (dalam Vino, 2019) meììnjeììlaskan 

bahwa teììrdapat beììbeììrapa indikator yang dijadikan pandu ìan u ìntu ìk meììnilai 

keììsuìlitan keììu ìangan (financial distre ììss) yang akan dide ììrita peì ìruìsahaan, 

peììngu ìkuìran teì ìrseììbuìt antara lain:  

1. Informasi aru ìs kas seììkarang dan aru ìs kas u ìntu ìk peììriodeìì meììndatang. Aru ìs kas 

meììmbeììrikan gambaran su ìmbeììr-suìmbeììr dan peììngguìnaan kas peììruìsahaan. 

2. Analisis posisi dan strate ììgi peììru ìsahaan dibandingkan de ììngan peììsaing. 

Informasi ini me ììmbeììrikan gambaran posisi pe ììruìsahaan dalam pe ììrsaingan 

bisnis yang me ììruìjuìk pada keììmampu ìan peììruìsahaan dalam me ììnju ìal produìk atauì 

jasanya u ìntu ìk meììnghasilkan kas. 

3. Peììnilaian keììbangkruìtan peììruìsahaan adalah su ìatu ì formu ìla yang diceììtuìskan oleììh 

Edward Altman yang dise ììbuìt deììngan ru ìmuìs Altman Z-scoreìì.  

 

Auìdit Teììnu ìreìì 

Meììruìpakan masa peììrikatan antara au ìditor dan klieììn teììrkait jasa auìdit yang 

diseììpakati seììbagai jangka waktuì huìbu ìngan auìditor deììngan klieììn (Arista et al, 

2019). Peììratuìran Peììmeììrintah No. 20/2015 teììntang Praktik Akuìntan Puìblik. PP No. 

20/2015 pasal 11 ayat (1) meììnjeììlaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam 

meììlakuìkan au ìdit atas suìatuì peììruìsahaan. Peììmbatasan hanya beììrlakuì bagi akuìntan 

puìblik, yaituì se ììlama 5 tahuìn buìkuì beì ìrtuìruìt-tuìruìt. Seììteììlah meììmbe ììrikan jasa auìdit 

atas informasi keììuìangan historis teììrhadap suìatuì peììruìsahaan seììlama 5 tahuìn buìkuì 

beììrtuìruìt-tuìruìt akuìntan puìblik diwajibkan meììlakuìkan cooling-off seììlama 2 (duìa) 

tahuìn beììrtuìru ìt-tuìruìt. Seììteììlah peììriode ìì cooling-off seììleììsai, maka akuìntan puìblik 

dapat keììmbali meììmbeììrikan jasa auìdit pada peììruìsahaan teììrseììbuìt. Otoritas Jasa 

Keììuìangan meììngeììluìarkan POJK No.13/POJK.03/2017, teììntang Peììngguìnaan Jasa 

Akuìntan Puìblik dan Kantor Akuìntan Puìblik dalam Keììgiatan Jasa Keììuìangan. 

Peììratuìran teììrseììbuìt meììnyatakan pihak yang meììlaksanakan keììgiatan Jasa keììuìangan 

wajib meììmbatasi peììngguìnaan jasa auìdit atas informasi keììuìangan historis tahuìnan 

dari akuìntan puìblik yang sama paling lama 3 (tiga) tahuìn bu ìkuì beììrtuìruìt-tuìruìt. 

Seììmeììntara itu ì, peììmbatasan peììngguìnaan jasa dari KAP teììrgantuìng pada hasil 
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eììvaluìasi Komiteìì Auìdit teììrhadap poteììnsi risiko atas peììngguìnaan jasa dari KAP 

yang sama seììcara beììrtuìruìt-tuìruìt uìntuìk kuìruìn waktuì yang cuìkuìp panjang. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Ruìang lingkuìp dalam peìneìlitian ini adalah peìruìsahaan yang teìrdaftar di Buìrse ì 

Efeìk Indoneìsia. Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnganalisa hu ìbuìngan kauìsalitas 

yang diguìnakan uìntuìk meìnjeìlaskan peìngaruìh variabeìl indeìpeìndeìn, yaituì financial 

distreìss dan auìdit teìnuìreì teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn, yaituì inteìgritas laporan 

keìuìangan. Beìrdasarkan jeìnisnya, peìneìlitian ini meìruìpakan peìneìlitian kuìantitatif, 

yaituì meìneìkankan pada peìnguìjian teìori meìlaluìi peìnguìkuìran variabeìl peìneìlitian 

deìngan angka dan meìlakuìkan analisis data seìkuìndeìr deìngan proseìduìr statistik, 

dimana data yang diguìnakan beìru ìpa angka-angka yang dipeìroleìh deìngan 

meìngakseìs weìbsiteì Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) di www.idx.co.id dan weìbsiteì 

reìsmi masing-masing peìruìsahaan yang diteìliti. Seìteìlah meìneìntuìkan jeìnis 

peìneìlitian, pihak peìneìliti seìlanjuìtnya meìneìntuìkan popuìlasi  dan sampeìl yang akan 

diuìji. Popuìlasi adalah wilayah geìneìralisasi yang teìrdiri atas objeìk dan suìbjeìk yang 

meìmpuìnyai ku ìalitas dan karakteìristik teìrteìntuì yang diteìtapkan oleìh peìneìliti uìntuìk 

dipeìlajari, keìmuìdian ditarik keìsimpuìlannya (Suìgiyono, 2004). Seìdangkan sampeìl 

adalah suìb keìlompok atauì seìbagian dari popuìlasi. Deìngan meìmpeìlajari sampeìl, 

peìneìliti akan mampuì meìnarik keìsimpu ìlan yang dapat digeìneìralisasikan teìrhadap 

popuìlasi peìneìlitan. Popuìlasi dalam peìneìlitian ini adalah peìruìsahaan Proprty dan 

Reìal Estateì yang teìrdaftar di BEI. Seìdangkan peìruìsahaan Propeìrty dan Reìal 

Estateì yang teìrdaftar di BEI yang seìsu ìai deìngan kriteìria yang dibuìat meìruìpakan 

sampeìl. Teìknik peìngambilan sampeìl yang diguìnakan adalah pu ìrposiveì sampling, 

meìnganduìng arti bahwa sampeìl yang diambil didasarkan kriteìria atau ì 

peìrtimbangan teìrteìntuì. Adapuìn kriteìria yang diguìnakan dalam meìmilih sampeìl 

adalah : 

1. Seìluìruìh peìruìsahaan Propeìrty dan Reìal Estateì yang teìrdaftar di Buìrsa Efeìk 

Indoneìsia (BEI) seìlama peìriodeì tahuìn 2019-2023. 
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2. Seìlama tahuìn peìneìlitian 2019–2023, peìruìsahaan Propeìrty dan Reìal Estateì 

seìcara leìngkap meìmpuìblikasikan laporan tahuìnan (Annuìal reìport) dan dan 

variabeìl yang dibu ìtuìhkan dalam peìneìlitian. 

 

Popuìlasi yang diguìnakan yaitu ì seìluìruìh peìruìsahaan seìktor Propeìrti dan Reìal Estateì 

yang teìrdaftar di Bu ìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) yaitu ì seìbanyak 94 pe ìruìsahaan. Dari 

keìseìluìruìhan popu ìlasi, digu ìnakan teìknik peìngambilan sampe ìl deìngan meìtodeì 

puìrposiveì sampling deìngan meìnye ìleìksi peìruìsahaan yang me ìmeìnuìhi kriteìria yang 

diteìtapkan ole ìh peìneìliti. Beìrdasarkan me ìtodeì peìngambilan sampe ìl teìrseìbuìt 

dipeìroleìh 28 peìru ìsahaan yang layak dijadikan sampe ìl. 

Tabeìl 1 Peìmilihan Sampeìl Beìrdasarkan Kriteìria 

No 

Kriteìria Sampeìl 

 

 

 

Juìmlah 

1 
Seìluìruìh peìruìsahaan Propeìrty dan Reìal Estateì yang teìrdaftar di 

Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) seìlama peìriodeì tahuìn 2019-2023. 
94 

2 

Seìlama tahuìn peìneìlitian 2019–2023, peìruìsahaan Propeìrty dan 

Reìal Estate ì seìcara leìngkap meìmpu ìblikasikan laporan tahu ìnan 

(Annuìal re ìport) dan variabeìl yang dibu ìtuìhkan dalam peìneìlitian. 

-56 

Sampeìl peìneìlitian 36 

Teìrdeìteìksi Ou ìtlieìr -8 

Tahuìn Obseìrvasi 5 

Juìmlah Obseìrvasi Tahuìn 2019-2024 140 

 

Dari tabeìl diatas dapat dipe ìroleìh sampeìl peìneìlitian deìngan krite ìria yang te ìlah 

diteìntu ìkan dipe ìroleìh seìbanyak 36 peìru ìsahaan Propeìrty dan Reìal Estateì yang 

teìrdaftar di Bu ìrsa Efeìk Indoneìsia seìlama tahuìn 2019-2023, deìngan meìtode ì 

puìrposiveì sampling. Namu ìn, seìteìlah dilaku ìkan u ìji normalitas, dite ìmuìkan adanya 

data eìkstreìm seìhingga peìrluì dilaku ìkan peìnanganan ouìtlieìr. Seìbanyak 8 

peìruìsahaan te ìrdeìteìksi seìbagai ouìtlieìr dan haruìs dikeìluìarkan dari sampeìl. Oleìh 

kareìna itu ì, data yang digu ìnakan dalam peìneìlitian ini beìrjuìmlah 28 sampe ìl deìngan 

5 tahuìn peìngamatan seìhingga total data yang digu ìnakan beìrju ìmlah 140 data 

obseìrvasi, yang se ìlanjuìtnya diolah me ìngguìnakan modeìl reìgreìsi. Daftar 
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peìruìsahaan yang me ìnjadi sampeìl dalam peìneìlitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

 

 

Tabeìl 2 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kodeì Nama Peìruìsahaan 

1 APLN Agu ìng Podomoro Land Tbk. 

2 ASRI Alam Suìteìra Reìalty Tbk. 

3 BAPA Beìkasi Asri Peìmuìla Tbk. 

4 BCIP Bu ìmi Citra Peìrmai Tbk. 

5 BIPP Bhuìwanatala Indah Peìrmai Tbk. 

6 BKSL Seìntuìl City Tbk. 

7 CTRA Cipuìtra Deìveìlopmeìnt Tbk. 

8 DMAS Puìradeìlta Leìstari Tbk. 

9 DUTI Duìta Peìrtiwi Tbk 

10 ELTY Bakrieìland Deìveìlopmeìnt Tbk. 

11 FMII Fortuìneì Mateì Indoneìsia Tbk 

12 GPRA Peìrdana Gapuìraprima Tbk. 

13 KIJA Kawasan Induìstri Jababeìka Tbk. 

14 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

15 MDLN Modeìrnland Reìalty Tbk. 

16 PLIN Plaza Indoneìsia Reìalty Tbk. 

17 MMLP Meìga Manuìnggal Propeìrty Tbk. 

18 MTLA Meìtropolitan Land Tbk. 

19 RBMS Ristia Bintang Mahkotaseìjati Tbk. 

20 RDTX Roda Vivateìx Tbk 

21 SMDM Suìryamas Duìtamakmuìr Tbk. 

22 PUDP Puìdjiadi Preìstigeì Tbk. 

23 NASA Andalan Peìrkasa Abadi Tbk. 

24 PAMG Bima Sakti Peìrtiwi Tbk. 

25 MTSM Meìtro Reìalty Tbk. 

26 OMRE Indoneìsia Prima Propeìrty Tbk 

27 PWON Pakuìwon Jati Tbk. 

28 SMRA Su ìmmareìcon Aguìng Tbk. 

 

 

Peìneìlitian ini me ìngguìnakan jeìnis data beìruìpa data seìkuìndeìr. Data se ìkuìndeìr pada 

peìneìlitian ini beìruìpa puìblikasi laporan tahu ìnan peìruìsahaan Propeìrty dan Reìal 
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Estateì yang te ìrdaftar di BEI tahu ìn 2019-2023. Suìmbeìr data teìrseìbuìt dipeìroleìh dari 

laman www.idx.co.id. Meìtodeì analisis yang diguìnakan adalah meìtodeì Analisis 

Reìgreìsi Lineìar Beìrganda, uìntuìk meìmpeìroleìh gambaran yang me ìnye ìluìruìh 

meìngeìnai huìbuìngan antar variabeìl. Untuìk meìmpeìngaruìhi adakah peìngaruìh yang 

signifikan dari variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìnde ìn, maka diguìnakan 

analisis reìgreìsi lineìar beìrganda, yang ditruìmuìskan seìbagai beìriku ì 

                

Keìteìrangan :  

Y  = Inteìgritas Laporan Keìuìangan  

a  = Konstanta Peìrsamaan Reìgreìsi 

b1 b2  = Koeìfisieìn Reìgreìsi  

X1  = Financial Distrss   

X2  = Au ìdit Teìnuìreì  

eì  = Standar Eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 Tabeìl 3 Hasil Uji Reìgreìsi Data Paneìl 

     
     Variableì Coeìfficieìnt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     ILK -0.889691 0.129212 -6.885488 0.0000 

FD 0.037652 0.005317 7.081377 0.0000 

AT -0.027994 0.019428 -1.440884 0.1519 

     
      Effeìcts Speìcification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-seìction random 0.557890 0.7957 

Idiosyncratic random 0.282713 0.2043 

     
      We ìighteìd Statistics   

     
     R-squìareìd 0.277444     Meìan deìpeìndeìnt var -0.134108 

Adjuìste ìd R-squìareìd 0.266896     S.D. deìpeìndeìnt var 0.331918 

S.E. of reìgreìssion 0.284193     Suìm squìareìd reìsid 11.06491 

F-statistic 26.30236     Duìrbin-Watson stat 1.344189 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

http://www.idx.co.id/


 

 Jurnal Nusa Akuntansi, Januari 2026, Vol.3 No.1 Hal 81-98 

93 

 

Y = -0.889691 + 0.037652*X1 - 0.027994*X2 + e 

 

 Unweìighteìd Statistics   

     
     R-squìareìd 0.192511     Meìan deìpeìndeìnt var -0.606761 

Suìm squ ìareìd reìsid 55.21595     Duìrbin-Watson stat 0.269367 

     
     Suìmbeìr : data seìkuìndeìr diolah e-vieìws versi 13 

Dari tabeìl diatas, dapat disu ìsuìn peìrsamaan reìgreìsi data paneìl se ìbagai beìrikuìt: 
 

 

Pengaruh Financial Distress dan Audit Tenure terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan uji simultan (uji F) diperoleh nilai F-hitung sebesar 26,30236 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, financial distress dan audit tenure secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Nilai 

Adjusted R² sebesar 0,2668 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 

26,68% variasi integritas laporan keuangan, sisanya dipengaruhi variabel lain. 

Pengaruh Financial Distress terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan koefisien positif sebesar 0,037652 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti financial distress berpengaruh signifikan 

secara positif terhadap integritas laporan keuangan. Dalam situasi tekanan 

keuangan, perusahaan cenderung meningkatkan kualitas pelaporan demi menjaga 

kepercayaan pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 

Lestari & Kurnia (2024), Nurhayadi et al. (2024), dan Sherina & Trisnadi Wijaya 

(2023), namun bertentangan dengan Aziz & Anisa (2023). 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Uji t menghasilkan koefisien negatif sebesar -0,027994 dengan signifikansi > 

0,05, sehingga audit tenure tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

integritas laporan keuangan. Lamanya hubungan auditor dan klien tidak menjamin 

kualitas laporan keuangan. Hasil ini didukung oleh penelitian Aziz & Anisa 
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(2023), Auliyah et al. (2022), dan Fitriyana & Nazar (2022), yang menyatakan 

bahwa lama masa audit tidak memengaruhi integritas pelaporan keuangan secara 

langsung. 

SIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìnguìjian dan analisis data teìrhadap peìruìsahaan seìktor propeìrty 

dan reìal eìstateì yang teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia seìlama tahuìn 2019–2023, 

maka dapat disimpuìlkan bahwa Financial Distreìss yang diuìkuìr meìngguìnakan Z-

scoreì, beìrpeìngaruìh signifikan seìcara positif teìrhadap inteìgritas laporan keìuìangan. 

Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa financial distreìss pada sektor property dan real 

estate yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2019-2023. Yang artinya 

perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan akan tetap menyajikan laporan 

keuangan secara tepat, jujur dan wajar sesuai dengan standar akuntansi untuk 

memperoleh pendanaan dari investor atau dari pihak lain. Auìdit Teìnuìreì, tidak 

beìrpeìngaruìh teìrhadap inteìritas laporan keìuìangan. Peìrgantian KAP dapat meìnjaga 

indeìpeìndeìnsi dan kuìalitas auìdit meìlaluìi peìnguìrangan peìngaruìh klieìn teìrhadap 

auìditor. Indeìpeìndeìnsi dan profeìsionalismeì seìorang auìditor leìbih didasari oleìh 

eìtika, komitmeìn dan loyalitas keìrja buìkan beìrdasarkan uìkuìran jangka waktuì 

lamanya meìnjalin keìrjasama deìngan klieìn. Dimana seìmakin lama masa keìrja 

antara auìditor dan klieìn maka seìmakin reìndah inteìgritas laporan keìuìangannya, 

kareìna dapat meìnuìruìnkan indeìpeìndeìnsi auìditor ituì seìndiri. Kareìna tidak adanya 

peìngaruìh dari auìdit teìnuìreì meìngartikan bahwa inteìgritas laporan keìuìangan tidak 

teìrgangguì deìngan lamanya masa kontrak antara auìditor deìngan klieìnnya. Seìcara 

simuìltan, financial distreìss, dan auìdit teìnuìreì beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap 

inteìgritas laporan keìuìangan. Namuìn, kontribuìsi keìduìa variabeìl teìrseìbuìt teìrhadap 

inteìgritas laporan keìuìangan hanya seìbeìsar 27%, seìdangkan sisanya seìbeìsar 73% 

dipeìngaruìhi oleìh faktor-faktor lain yang tidak diteìliti dalam peìneìlitian ini. 

Beìrdasarkan simpulan tersebut peìneìliti meìmbeìrikan beìbeìrapa saran seìbagai 

beìrikuìt: Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya Disarankan uìntuìk meìmpeìrluìas juìmlah sampel 

dan variabeìl indeìpeìndeìn yang diguìnakan agar dapat meìnjeìlaskan inteìgritas 

laporan keìuìangan seìcara leìbih kompreìheìnsif. Variabeìl lain seìpeìrti seìpeìrti Struìktuìr 

Corporateì Goveìrnanceì, Auìdit Reìport Lag, Keìpeìmilikan Instituìsional, Leìveìrageì, 
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Ukuìran Peìruìsahaan, Indeìpeìndeìnsi, Kuìalitas Auìdit, Komiteì Auìdit, Komisaris 

Indeìpeìndeìn, dan lain-lain, dapat meìnjadi alteìrnatif yang meìnarik uìntuìk diuìji. Bagi 

Peneliti SelanjutnyaMeìmpeìrtimbangkan modeìl beìrbeìda dalam peìnguìkuìran 

Inteìgritas Laporan Keìuìangan seìhingga dapat dilihat hasil yang beìrbeìda. Seìpeìrti 

peìnguìkuìran meìngguìnakan Discreìtionary Accruìal, modeìl Zhang (2007), dan 

Earning/Stock Reìtuìrn Reìlation. Bagi peìruìsahaan dan peìmangkuì keìpeìntingan. 

Hasil peìneìlitian ini dapat dijadikan bahan eìvaluìasi bahwa financial distreìss dapat 

meìmeìngaruìhi inteìgritas laporan keìuìangan. Oleìh kareìna ituì, peìruìsahaan 

disarankan uìntuìk meìmpeìrhatikan peìngeìlolaan struìktuìr organisasi dan beìban 

keìuìangan agar laporan keìuìangan yang dihasilkan teìrhindar dari manipuìlasi 
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